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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas
berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul “Peningkatan
Kompetensi Digital Guru di Era Transformasi Teknologi” dapat diselesaikan
dan berhasil diterbitkan.

Di era transformasi teknologi seperti saat ini, teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya terbatas pada
masyarakat umum, tetapi juga telah diimplementasikan secara luas dalam
dunia pendidikan.

Peningkatan kompetensi digital guru menjadi hal yang sangat penting,
mengingat peran strategis guru dalam membentuk generasi muda yang
terampil, kritis, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena
itu, buku ini berfokus pada kajian mengenai pengaruh kemampuan
pedagogi, motivasi pembelajaran digital, identitas literasi digital, serta
berbagai hambatan terhadap kompetensi digital guru.

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan wawasan dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya kompetensi digital
guru di era digital, sekaligus menawarkan solusi dan strategi yang relevan
untuk meningkatkan kompetensi tersebut.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu atas perhatian dan dukungan yang telah diberikan.
Semoga dengan hadirnya buku ini dapat memperkaya khasanah keilmuan di
dalam negeri, serta diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
para guru, praktisi pendidikan, serta siapa saja yang tertarik dengan
pengembangan dunia pendidikan.
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BAB 1

ERA DIGITAL YANG TAK TERELAKKAN

Pada awal tahun 2020, wabah Covid-19 berdampak besar pada setiap
lapisan masyarakat, termasuk di bidang pendidikan. Tak pelak, sekolah-
sekolah terpaksa ditutup akibat pandemi tersebut. Proses belajar mengajar
harus dilakukan dari jarak jauh, dan dengan demikian, guru tidak siap untuk
melakukan pembelajaran jarak jauh. Akibatnya, guru dipaksa untuk
mengaktifkan literasi digital mereka secara praktis. Hodges et al. (2020)
menyebut kondisi awal pandemi Covid-19 ini sebagai emergency remote
teaching (ERT).

Sampai batas tertentu, internet tidak dapat dianggap baru dalam
konteks Indonesia. Statistica (2020) melaporkan 81,87 juta pengguna
smartphone di Indonesia pada tahun 2020, yang merupakan salah satu
pengguna smartphone dengan tingkat tertinggi di dunia. Tingginya tingkat
pengguna internet sama dengan tingkat serapan media sosial. Seperti yang
dilaporkan APJII (2019), bagi mereka yang berselancar di internet,
pengguna ditakdirkan untuk mengakses aplikasi obrolan dan (24,7%) dan
media sosial (18,9%).

Meskipun demikian, pembelajaran online merupakan tantangan dalam
konteks Indonesia, khususnya di sekolah-sekolah di komunitas yang
terpinggirkan secara geografis dan budaya, seperti Madrasah, di mana
infrastruktur internet dan sumber belajar tidak dapat diakses secara merata
oleh semua orang. Sekolah di daerah tersebut menghadapi tantangan
dalam penggunaan teknologi digital untuk pendidikan, dengan mayoritas
siswa di daerah pedesaan mengalami kesulitan menggunakan internet
untuk belajar (Astini, 2020; Hermawan, Deswila, & Yunita, 2018).



BAB 2

KONSEP DASAR KOMPETENSI DIGITAL

A. DEFINISI KOMPETENSI DIGITAL

Wabah covid-19 secara dramatis melanda dunia pada tahun 2020.
Wabah tersebut mempengaruhi perubahan kebijakan dan praktik di banyak
sektor, termasuk ekonomi, sosial, dan pendidikan (Daniel, 2020). Di sektor
pendidikan, sebagian besar sekolah di seluruh dunia ditutup karena
menghindari penyebaran virus melalui transmisi komunitas. Oleh karena itu,
istilah belajar mengajar dengan mode tatap muka berubah menjadi sistem
online. Murid dan sebagian besar guru tidak lagi datang ke sekolah untuk
melakukan kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian, guru didorong
untuk merancang rencana pelajaran online yang dapat diikuti guru (Daniel,
2020).

Situasi yang sama juga terjadi dalam sistem pendidikan di Indonesia.
Sistem pembelajaran berubah dengan cepat untuk menyesuaikan kondisi
saat ini dan mempertahankan siswa untuk terus belajar. Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ), juga dikenal sebagai pembelajaran online, adalah satu-satunya
pilihan setiap sekolah dalam mengubah pelajaran kepada siswa.
Perkembangan internet dan penggunaan teknologi membuat PJJ jauh lebih
mudah untuk menunjang kegiatan belajar. Oleh karena itu, baik guru
maupun siswa membutuhkan teknologi dan akses internet untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Namun, ditemukan tantangan di mana
tidak semua sekolah, guru, dan siswa dapat memfasilitasi pembelajaran
online.



BAB 3

KONDISI KEKINIAN DIGITALISASI
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

A. STUDI KASUS PROSES DIGITALISASI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH
1. Perangkat yang digunakan

Berdasarkan survey mengenai perangkat yang digunakan di kelas, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas dari guru menggunakan laptop dalam proses
pembelajaran. Data menunjukkan bahwa sebanyak 524 responden atau
92,55% menggunakan laptop, sementara hanya 43 responden atau 7,45%
yang tidak menggunakan laptop. Selain itu, sebagian besar dari responden
juga menggunakan handphone sebagai perangkat pembelajaran, dengan
517 responden atau 89,60% yang menggunakan handphone dan hanya 60
responden atau 10,40% yang tidak menggunakannya.

Dalam konteks penggunaan perangkat lainnya, lebih dari setengah dari
responden menggunakan papan tulis interaktif (51,30%), namun sebagian
besar tidak menggunakan kamera atau perekam video digital (50,26%).
Lebih lanjut, sekolah juga menemukan bahwa sekitar 186 responden atau
32,24% menggunakan pembaca e-book sebagai perangkat pembelajaran.
Sedangkan sisanya, sekitar 67,76% dari responden tidak menggunakan e-
book sebagai sumber pembacaan.

Interpretasi dari data deskriptif ini menunjukkan bahwa laptop dan
handphone adalah perangkat utama yang digunakan oleh guru dalam
konteks pembelajaran di kelas. Laptop memiliki keunggulan dalam
menyediakan akses ke berbagai aplikasi dan sumber daya digital, sedangkan
handphone memungkinkan akses mudah dan portabilitas yang tinggi.



BAB 4

MENGUPAS FAKTA DAN
MAKNA DI BALIK DATA

A. MEMBACA DATA: APA YANG SEBENARNYA TERJADI?

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pedagogi,
motivasi belajar digital, identitas literasi digital, dan hambatan-hambatan
memiliki pengaruh vyang signifikan terhadap kompetensi digital.
Kemampuan pedagogi, atau kemampuan mengajar, diidentifikasi sebagai
faktor yang berpengaruh positif terhadap kompetensi digital dalam
pembelajaran. Kemampuan pedagogi yang baik memungkinkan guru untuk
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam pembelajaran,
sehingga meningkatkan kemampuan digital siswa (Ryhta et al., 2020; Silva,
Usart, & Ldzaro-Cantabrana, 2019). Teori yang mendukung temuan ini
adalah teori konstruktivis, yang mengatakan bahwa pembelajaran yang
efektif melibatkan pengalaman nyata dan interaksi aktif dengan lingkungan.
Sebuah studi oleh Hew and Brush (2007) menemukan bahwa pendekatan
konstruktivis yang diadopsi dalam pembelajaran digital dapat membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi digital.
Sebaliknya, pendekatan tradisional yang didasarkan pada pengajaran
langsung dapat membatasi pengembangan kompetensi digital siswa.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harris, Mishra, and
Koehler (2009), hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kemampuan pedagogi dengan kompetensi digital. Guru yang memiliki
kemampuan pedagogi yang baik juga menunjukkan tingkat kompetensi
digital yang lebih tinggi. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang
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